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BAB I
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidiksn adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengsjaran dsn
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.lPeranan
pendidikan itu sendiri sangatlah penting bsagi mental
seseorang, karena melalui jalur pendidikasn askan mencetal
sunber daya manusia yang berkualitas tinggi,

Berkat pendidikan itulah bangsa Indonesia dapat
membangun bangsanya dengan dukungan sepenuhnys dari
keahlian anak bangsanya sendiri. Begitu pentingnys
pendidikan sehingga pemerintsh kita memberikan perioritas
tersendiri. Wujud dari kepedulian tersebut dengan
dicantumkannya di dalam GBHN pada tujuan pembangunan lima

tahun ke VI yang disebutkan bshwa

"Tujuan pembangunan lima tahun ke VI adalah
menumbuhkan sikap dan tekad kemandirian manusis dalam
meningkatkan kwalitas sumber daya manusia untuk

mewujudkan kesejahteraan lghir dan bathin yang 1lebih
selaras, adil dan merata”.

Selain tersebut di atas, pendidikan Jjuga dapat

mengangkat derajat seseorang, karena dari pendidikan itu

IMendikbud RI., UU RI. Nomor 2 Tahun 1989 tentang
tem Pendidikan Nasional, Semarang: Aneka Ilmu, 19892,

>
o

dMPR RI., Garis-garis Besar Haluan Negara 1893,
abaya: Bina Pustaka, 1993, hal. 41.
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sendiri akan didapat 1lmu  pengetahuan, seperti  vang

tersebut dalam firman Alloh SWT, sebagai berikut

<
< 4)’.9.16 \ s 0 * 5\ s ars

WJS;S—Q)“ S o) U’JS\D \ J.ﬁ‘ 4\ S

Artinya : "Alloh akan meningkatkan orang-orang diantara
kamu dan orang-orang vang diberi 1lmwu PenEy -
tahuan beberaps deraiat” AT Mniadalal;: t1y.°

Dari avat  tersebnt  dapat kita analiaa dengan
sekasma, bahwa dengan  ilmo pengetshuan dan  iman  akan
menghasilkan manusis  yang paripurna dan  siap  paksai,
sehingga kesejahterasan lahir dan bathin serta fisik dan
nental lebih terjawin. Karena pendidikan tersebut sangat
berpengaruh pada mental setiap orang. Di dalam pendidikan
Lerdapat unsur pembinaan  yang merupakan suatu proses
dinamiksa kehidupan manusia ysng berlangsung secara terus
menernus sesuail dengan  perubahan  dan  perkembangan  jiwa
atau mental manusia.

Pendidikan bukan hanya dilaksanakan dalam keondisi
formal di sekolah, dan disesuaikan dengan jenjang-jeniang
pendidikan yang telah diatur di dalam Undang- undang RI.
Homor 2 Tahun 19889 tentang Sistem Pendidikan Hasional,
vaitn dimalail dari tingkat dasar (SD, SLTP/SMUY  dan

sampal perguruan tinggi. Akan tetapi pendidikan Jugs

ﬁDeparetemen Agama RI., Al-Qur’an Ter jemah, Jakarta:
Depag RI., 1878, hal. 910.
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dapat dilaksanakan di luar sekolah vyang disebut denan
pendidikan non formal, yaitu semua bentuk pendidikan vang
diselenggarakan dengan sengaja, tertib dan berencana di
luar kegiatan sekolah. Komponen yang dibutuhkan tersebuat
adalah
1. Guru atau tenaga pengajar atau pembimbing
2. Fasilitasatau sarana parasarana
3. Cara penyampaian materi atau metode
4. Alokasi waktu yang dipergunakan.4

Berkaitan dengan permasalahan diatas dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa pendidikan tersebut dapat
dinikmatioleh berbagai lapisan masyarakat. Begitu Jjuga
halnya pendidikan yang diadakan lembaga hukum dalam hal
ini Lembaga Pemasyarakatan, dimana kita tahu bahwa
orang-orang yang menghuni tempat tersebut adalah
orang-orang yang sengat membutuhkan perhatian, terutama
dalam kaitannya dengan perkembangan mental mereksa vang
berpengaruh pada pola dan tingkah laku mereka.

Berdasar dari latar belakang kehidupan mereksa vang
berbeda, sangat besar Kemungkinan dapat menyeret mereka
ke dalam tindak;n~tindakan kriminal yang dapat merugikan

diri mereka sendiri dan juga orang lain. Hal tersebut

“Drs. H. Abu Ahmadi, Dra. Nur Uhbiyati, Ilma
Pendidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 1991, hal. 164.
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merupakan fenomena yang menarik untuk kita ksii dan kita
pikirkan bersama. serta turut membantu untuk mwencari
solusi ataw jalan keluar vyang baik bagi mereka, agar
kembali ke jslan yang benar dan dapat hidub layvak di
Lengah~tengah masyarakat.

Beragamnya kehidupan yang semakin ke depan makin
rumit dan makin sulit untuk mencari kebutuhan sehari-hari
karena kondisi kebutuhan masyarakat semakin meningkat,
sementara kesenjangan sosial makin hari kian tampak,
Jurang pemisah antara yang miskin dan yang kayva semalin
dalam,sehingga tidak dapat kita pungkiri kecemburuan
soaialpun dari mereka yang merasa dipermainkan oleh
kehidupan kian subur di dalam hati. Maka dampak dari hal
tersebut tidak dapat di sesalkan, apabila ada sebagian
orang untuk memenuhi kebutuhannya harus menempuh Jjalan
pintas yang dapat merugikan kehidupan orang banvak,
misalnya dengan mencuri, merampok, menodong dan lain
sebagainya.

Penyebab yang lain dari fenomena di atas adalah
semakin globalnya informasi vyang di terima masyvarakat
kita, baik vyang melalui medias cetak maupun media
elektronik vang selalu ﬁenampilkan berita atau
hiburan-hiburan yang menjual mimpi-mimpi indah untuk kita
bayangkan, misalnya keadaan sinetron-sinetron di layar

kaca yang mnyajikan cerita vang membuat kita bermimpi
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fentang kehidupan yang tidak sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya, terlebih lagi dalam kondisi Indonesia saat
ini, yang orang bilang terkensa badai KRISMON (krisis
moneter) yvang mau tidsk mau kita harus mengncangkan ikat
pinggang. Keadaan ekononmi vang tidak menentu, harga
sembilan bahan pokok yang tidak stabil dan barang-barang
kebutuhan sehari-hari kian melonjak, semntara sebagian
orang dengan mudahnya wmembelaniakan vangnya semau mereka
Lanpa peduli pada yang lain, sebagian lagi, hanya untuk
mencarl sesusap nasi harus membanting tulang dan peras
keringat. Fenomena semascam inilah yang dapat membuat
orang-orang yvang serba kekurangan menuntut haknya dengan
wenghalalkan segala cara.

Jika setiap individn tidak diimbangi dengan
pengetahuan agama maka kehidupan di dunis inipun akan
semakin di penuhi oleh orang-orang yang bertikir tentang
dirinya. Jadi tidak ada salahnya apabila kita juga ikut
berusaha menyelesaikan persoalan saudra-saudara kita yang
berada di sebuah Lembaga Pemasyarakatan, dengsan caras
mencari solusi agar mereka tidak kembali menjadi korban
kedlaliman. Terutasma di dalam membangun mental merekaas

Mermrut para shli, syarat yang diperlukan di  dalam
menbangun sebuah mental, adalah
1. Pendidikan

Pendidikan hendaknya dimulai dari linghungan
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keluarga, vakni sejak lahir sampai kemudian pada masa
sekolah dan didalam kehidupan masyarakat, sebab anak
vang baru lahir dalam keadsan bersibh dan suci, maks
kelak lingkungan vyang akan mempengsruhinya. Oleh
karena itu pembinaan mental sangat dibutuhkan melalui
sarana pendidikan.

Pembinaan Moral

o)

Pembinaan moral ini harus dimnlai dari
lingkungan dalam rumah tsngga dengan latihan dengan
tindakan yang di pandang baik menurut norma/ukuran
lingkungannya. Begitu puls pendidikan vang baik
terdapat dalam agama, oelh karena pendidikan agama
mengandung nilai morsl perlu dimanifestasikan dalam
kehidupan.

3. Pembinaan Jiwa Tagwa
Hal ini perlu ditanamkan seiak dini, sebab
kepribadian mental itu mempunysi banyak unsur, antara
lain dalam keyakinan beragama. Dengan kevakinan
tersebut mereka mampu mengendalikan sikap, tindakan
dan tingkah laku dalam menghadspi problema hidup,ﬁ
Dalam upaya mewujndkan tujuan vang tersebut diatas,

maka perlu dilaksanskannya suatu usahsa, disamping

bZakiah Drajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan
Mental, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. IV, 1882, hal. 42-44.
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memenuhi beberapa svarat vyang telah ditentukan, veaitu
untuk mendorong para penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas
1 Kalisosok Surabaya, agar meningkatkan pengetahuannya
melalui sarana pendidikan vang telah disedizkan
didalamnya.

Salazh =atu faktor vyang menyebabkan terseretnya
mereka ke dalam hal-hal vang dapat menjerumuskan mereka
sendiri adalah relatif rendahnya pemahaman wmereka serto
kurangnya kesempatan untuk mengenal agama, begitia  inda
rendahnya tinghkat pendidikan vang dimilikinya. Maha &ari
ity untuk mengantisipasi terjadinva tindakan vyang dapat
meresahkan masyvarakat dan kemungkinan akan mereka lakukan
kembali setelah lepas dari masa tahanan, perlu diadakan
pembinaan terhadap mental wmereka dengan agama melalui
pendidikan. Karena apabila agama telah wenjadi pedoman
mereks dan diterapkan dalam kehidupannya, maka tindakan
dan perbuatan mereka akan menjadi terpuji serts sesnai
dengan apa yang diharspkan masyarakat.

Berangkat dari permasalahan di atas, sengaia
pernulis mengmbil tema tentang “FProspek FPendidikan Agreamet
Iz2leam Terhadap Mental Penghuni Lembaga Pemasyarakatloan
Klas I Kalisosok Surabaya™.

PENEGASAN JUDUL
Untuk mempermudah memahami arti dan maksud dari

judul skripsi ini serta untuk menghindari adanya kesalah
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pahaman sgsr sesusi dengsn  tujuan. maks  perin diberi

penielssan tentang srti istilah judul tersebof, yakni

1. Pengarul : Days vang Limbul dzri resuatn (orang,
bends dan sebagainys) vang berkuass.

2. Pendidiksn : Biwmbingsn seczrs sadsr oleh pendidik
terhadap Jaswmani B rohani mgnuju
terbentuknys kepribadian yvang ubams .

3. Agswms © Susty kepercayssn  yang dianunt  oleh

manusis dslsm usshsnys mencari  hakekat
dalaw hidup dan ysng mengajarkan  kepads-
nys tentang hubnngannys dengan tahan.

4. T & 1 am : Tstanasn Ilshi yvang selain dijadikan oleh
Allah sebsgsi penmtup segels sysrlat.
jugs sebsgsi tatsnarn hidap yang pasripurns
meliputi segsls sspek. Jiksa di kaitkan
dengan pendidikan lslawm berartl bimbingan
jasmani dan  rohani  beedassrkan ajaran
Isiam menuin hepads E?ihbdl veg uhams
meriarat ukuran fslaw {

5. Non Formsal @ Tidsk formal atsu 1 udsal voswul.
Mahsudnys adalsh seliyp kegiztsn pendidi-
kan vang terorganiuir vang disclenggars-

-

han di lusr sistem  Tormil, aik ter-
sendiri maupun  moeropsksn begdian dari

snatn kegistsn vang Jazs, vang  dimasksad-
kan untuk memberi layousn Kepsdsa  SaSarsan

didik tertentn deian carnple mencaps il
Euinsn belaisr.

. Mental f Semus ansuT-unsul Jiws iurs  btermasnk
pikiran, emosi, sikop dsn o orasaan yang
di dslam  keseilourubon wmencalunan corak
lskn csra  wenghsdapi  snetn Lal VANE
mernekan PETESSEDN, meﬂupﬁﬁd?%aﬂ atan

menggembirakan dan cebageinva

SNJS, Poerwadarminkba, Kamus Umun  Bahasa lndonesia,
Jakarts: PH. Balai Pustsks, 1890, hal. 701. _ '

?Ahmad D. Marimba, Pengantar TIilsafat Pendidikan,
Bandung: Al-Ms 'sarif, 1989, hal 19.

BHas ud Hasan Abdul Hohkar, Op Cot., Hal. 11.

gAbdurrahman An Nahlswi, Prinsip-prinsip dan Metode
Pendidikan Islam, Bandung: Diponegoro, 1983, hal 37,

{ ;

ljHJS. Poerwadarminta, Op Cit., h=si. 247,

Lipuiinth Bradat, Op €its,, hal. 98285
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Penghuni Lembzaga Pemasyarakatan

(o))

Penghuni Lembaga Pemasyarakatan di sini mendanding
dua pengertian yaitu terdiri dari kata Penghuni dan
kalimat Lembaga Femasyarakatan.
a. Penghuni
Di dalam kamus besar Indonesia, kata
penghunt terdapat dua arti, vaitu orang vang
mendiami suatu tempat, misalnya ada di sebuah rumah
atau sebuah lembaga, dan di artikan saebagal
makhluk halus (hantu) yang wmenjada tempat-tempat
angker.11
Akan tetapi kata penghunil yang dimaksud
dalam pembahasan ini adalah orang atan sekelompok
orang yang mendiami Lembaga Pemasyarakatan di bawah
naungan Departemen Kehakiman.
5. lLembaga Pemasyarakatan, vaitu tempat orang vang
mengalami hukuman pidana.lz
Dari penegasan makna istilah judul diatas, maka
penulis dapat menarik suatu kesimpulan, bahwa pengertian
dari judul skripsi ini adalah ingin mengetahui tentang

ada tidaknya pengaruh pendidikan agama (pembinazi  Jiwa

llPusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaks, 1985, hal. 3B1.

ZSudarsono, Kamus Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, Cet.
Pertama, 1992, hal. 247.
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keagamaan) Islam terhadap perkembangan mental pars
penghuni Lembaga Pemasyarakatan (sebagai lembaga
pendidikan nonformal) terhadap para penghuninya vyang
rata-rata pernah memiliki dan mengalami mental yang
kurang sehat, dalam arti lahirnya perbuatan/perilaku yang
tidak sesuai dengan norma susila kemasyarakatan (amoral),
khususnya ditinjaua dari segi agama (Islam).

RUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka
dapat diambil suatu rumusﬁn masalah sebagai bahan bahasan

di dalam skripsi ini yaitu

1. Bagaimanakah pelaksanan pendidikan Islam di Lembaga
Pemasyarakatn Klas I Kalisosok Surabaya ?

2. Bagaimanakah kondisi mental penghuni Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1 Kalisosok Surabaya.?

3. Bagaimanakah pengaruh pendidikan agama Islam terhadap
mental penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I
Kalisosok Surabya ? | h

PEMBATASAN MASALAH

Mengingat banyaknya pendidikan keterampilan vang
dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Kalisosok

Surabaya ini dan berikut hubungannya dengan penyesuaian

disiplin ilmu di Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Ampel

Surabaya pada jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), serta

juga mengingat terbatsnya waktu dan biaya, maka
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penelitian ini kami batasi ruang lingkupnya hanya pads
bidang pendidikan agama (pembinaan agana) Islam pada diri
penghuni Lembaga Pemasyarakatan di Kalisosok Surabaya,
dari segi tujuan, jangka dari dilaksanakannya pendidikan
agama Islam serta pengaruhnya terhadap penghuni Lembaga
Pemasyarakatan tersebut.
TUJUAN DAN FUNGSI PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan pangkal dari suatu usaha,
demikian pula dengan penulisan skripsi ini tentu tidak
lepas dari adanya tujuan, sebsab suatu wusaha tanpa
adanya suatu tujuan maksa dianggap tidak mempunyai arti
dan usaha tersebut dianggap kurang efektif dan
efisien.
Setidaknya tujuan yang dicapai oleh penulis
dalam pembahasan ini secara umum adalah
a. Ik u t membantu lebih mengetfektifkan dan
mengefisienkan pelaksanaan pendidikan agama Islam
di Lembga FPemasyarakatan, khususnya di Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Kalisosok Surabaya Varng
menjadi obyek penelitian penulis.
b. HMemberikan suatn gambaran tentang pelak=sanaan
pendidikan agama [slam yang baik dan efekbif.
¢. Agar pendidikan agamza Islam lebih berkualitas serts

untuk menjaga kelestarian agama itu sendiri.
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2.

d.

Sebagail dharma bakti penulis dalam ranghka
memperbaiki kualitas pendidikan agama Islam di
suatu Lembaga Pemasyarakatan di bawah naungan
Departemen Kehahiman, khususnya di Lembaga

Pemasyarakatan KLas I Kalisosok Surabaya.

Fungsi Penelitian

a.

Signifikasi Teoritis

Hasil penelitian ini diharaphkan dapat
memberi sumbangan terhadap khasanah heilmuan,
terutama menambah wawasan tentang pelaksanaan

Pendidikan Agama Isalam.
Signifikansi Praktis

Sebagai suatu masukan untuk meningkathkan
kualirtas pendidikan agama Islam, sehingga tercapai
tujuan pendidikan nasional yang telah direncanakan
sebagai dimensi sila pertamna dari Pancasila dan
dimensi pembangunan manusisa seutuhnya.

Sebagai bahan informasi dan dokumentasi
tentang pelaksanaan pendidiksn agama Islam di
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Kalisosok Surabaya.

Sebagai telah bagi peneliti, semoga dapat
menambah ilmu pengetahuan dan bermanfaat, baik bagi
diri pribadi maupun orang lain, dan untuk menambah
pengetahuan. baru serta sebagai sumbangan pemikiran

tentang pendidikan.
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Sebagai salah satuy sayarat untuk meenempuh
gelar Sarjana (S-1) pada fakultas Tarbiyah IAIN
sunan Ampel Surabaya.

F. HIPOTESIS
Pada dasarnya hipotesis adalah sebagai suatu
Jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkunmpul
dalam bentuk statistik yang menghubungkan antara variabel

M sda dus denie

vang satu dengan variabel vang lain.
hipotesis, yaitu
1. Hipotesis Kerja (Ho)

Hipotesis ini disebut juga hipotesis alternatif,
vang menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan
variabel Y atau adanya perbedasn antars dua kelompok.14
Dalam hipotesis ini berbunyi : "Prospek Pendidikan
Agama  Islam Berpengaruh terhadap Mental Fenghunt
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Kalisosok Surabaya’.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Sering Jjuga disebut dengan hipotesis statistik,

karena biasanya dipakai dalam penelitian yvang bersifat

statistik, yaitu diuji dengan perhitungan statistik.

13pp. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta:
Rineka Cipta, 1991, hal. 64.

141 b i d, hal. 65.
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Dalam hal ini hipotesis nol vang dapat dirumuskan
berbunyi : “Prospek Pendidikan Agama Istam Tidak
Berpengaruh terhadap Mental FPenghunt Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Kalisosck Surabaya®.
G. METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Pelaksanaan penelitian secara langsung ber-
hadapan QEngan semua obyek vyvang diteliti seringkali
tidak mungkin dilakukan, apalagi populasinya terbatas,
artinya belum/tidak dapat diketahui berapa baanyak
jumlahnya yang tepat, sehingga tidak mungkin seseorang
dapat melakukan penelitian, padahal tujuan dari
penelitian adalah menemukan generalisasi secara umum,
maka seringkali peneliti menggunakan sebagian saja
dari populasi, yakni sampel vyang dapat dipandang
representatif terhadap populasi itu.l5 Dengan dewmikian
penariksn sampel merupakan bagian yang sangat penting
dalam proses penelitian. Adapun yang dimaksud dengan
populasi adalah kessluruhan obyek penelitian berupa

manusia dan gejala-gejalanya, benda-benda, pola sikap,

5
lJWinarno Surahmad, Dasar dan Tehnik Reseach Pengantar

Metodologi Ilmiah, Bandung, 1982, hal. 84.
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tingkah laku dan sebagainya yang menjadi cbyek
penelitian.18

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh penghuni Lembaga FPemasyarakztan,
Kepala Lembaga Pemasyarakatan dan aparaturnysa,
operasionalisasi pendidikan dan keterampilan serta
tenaga pelaksana pendidikan agama Jslasm di Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Kalisosok Surabaya.

Sedangkan yang maksud dengan sampel adalsh suatu
bagian yang mewakili kelompok besar.l? Dalam hal ini
penulis menggunakan tehnik sampel random vang
memungkinkan setiap unit yang menjadi anggota populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai
sampel.

Adapun sampel yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah
a. Sebagian dari penghuni Lembaga Pemasyarskatan Klas

I Kalisosok Surabaya.
b. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas I Kalisosok
Surabaya.

c. Aparatur (termasuk operasionalisasi administrasi

lssapari Imam Asy ari, Metodologi Penelitian Sosial
suatu Petunjuk Praktis, Surabays: Usaha Nasional, hal. 69.

1?H. Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan,
Bandung: Angkasa, 1993, hal. 45.
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pendidikan dan keterampilan serta tenaga pelaksana

pendidikan agama Islam) di Lembaga Pemasyvarakatan

Klas I Kalisosok Surabsya. Adapaun pelaksana

rendidikan agama Islam di lembaga ini meliputi

1. Kepala Usaha Pelaksana Pendidikan Agama Islam
beserta stafnya.

2. Tenaga pendidik agama Islam yang terkait secarsa
langsung dengan penelitian ini.

3. Tenaga pendidik pelajaran vyang lain sebagai
unsur pendukung, khususnya dalam masalah

kurikulum.

bJ

Tehnik Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara
sistimatis  tentang fenomena-fenomena vang di

selidiki. ®

h. Interview, yaitu suatu dialog yang dilakulan oleh

interviewer (pewawancara) terhadap vang (o

wawancarai .

. Dokumenter, yaitu segala bentuk informasi yvang ada
kaitannya dengan dokumen, baik yang resmi waupun

vang tidak resmi. Buku-buku harian dan semacamnvya,

18
i . . . - .
Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar

Metode Tehnik, BRandong: Tarsito, 1982, hal. 100.

a. — . . :
1'buhar31m1 Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah suatwu
Pendekatan Praktek, Jaskarta: Rineka Ciptsa, 1992, hal. 1286.
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baik vang diterbitkan maupun yang tidak.go
Metode ini digunakan untuk mengungkap data
tentang gambaran umum Lembaga Pemasyarakatan Klas |

Kalisosok Surabaya yang hbelum dapat diketahui

melalui observasi, bukti leger dan catatan lain

vang mendukung.

d. Angket, vaitu metode pengumpulzan data dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis, dan
responden diminta untuk menjawab, baik secars
individual maupun kelompck.21 Dasar dari metode
angket ini digunarxan dalam penelitian karens
- Responden vyang diselidiki cukup banyak, maka

menggunakan metode ini lebih praktis dan efisien.

- Data yang tidak dapat diperoleh dengan metode
lain dapst diperoleh dengan metode angket.

- Dengan metode angket dapat memberikan sedikit
rasa aman bagl responden dan menghindarkan
prasangka dan rasa enggan untuk menjawab hal-hal
vang bersifat pengalaman pribadi.

- Penggunaan metode angket terhadap penghuni

LP. memerlukan waktu relatif singhkat.

201 b i d, hal. 24.

21Abu Ahmadi, Petunjuk Praktis Menyusun Risalah dan
Skripsi, Surabays: Bina Ilmu, 1984, hal. 153.
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3. Tehnik Analisa Data
a. Data Kwalitatif
Data vyang bersifat kwalitatif akan di
analisis dengan tehnik reflecktive thinking atau
berfikir ilmiah. Dalam setiap penelitian selalu adsa
pengujian secara teliti, kritis dan detail, guna
menentukan sifat, kedudukan dan hakekat suatu
masalah, maka dituntut adanya sikap hati-hati,
teliti, cermat dan disiplin tinggi dalam berfikir.
Adapun berfikir ilmiah menurut Kartini

Kartono, sebagai berikut

- Disadarinya suatu kesulitan atau suatu masalah
vang perlu dipecahkan.

- Kesulitan diformulasikan dalam suatu perumusan
adanya kerangks pembatasannya.

- Kemudian membuat dugaan, hipotesa, anggapan
praduga atau teori.
- Melalui pengumpulan informasi dilakukan

penghalusan ma=alah dengan sistem analisa dan
klasifikasi masualah.

- Ditarik suatu kesimpulan, lalu dibuat prefikasi
dari hipotesa.

- Pada akhirnya menemukan sekaligus menilsi carsa
pemecahannya, lalu mengemukakan =suatu prediksi
tertentu guna masa vang akan datang dan
mengetengahkan igglikasinya dalam konteks <sosial
vang lebih luas.

Oleh karena itu berfikir ilwmiah vang di
maksud di sini meliputi cara menerapkan metode vang

sesual dengan masalah yang menentukan obyeknya.

22Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reseach Sosial,
Bandung: Alumni, 1988, hal. 8-9.
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h., Data Kwantitatif
Data vang bersifat kwantitatif dalam
penelitian ini akan dianalisa dengan tehnik

analisis data Korelasti Product Moment,, yaitu

mencari korelasi atan hubungan antara pengaruh
pendidikan agama lslam dengan perkembangan mental

penghuni Lembaga Pemasyarakatan dalam bidang

pendidikan agama Islam.

Ruinus Korelasi Product Moment

N XY =« ¢ XyoA ¥) |

T =
Xy 5 =
N X% - Xy v - v
Reterangan Tyy = Koefisien Korelasi antara X & Y
XY = Jumlah Product dari X dikali Y.
M = Jumlah Responden
X* = Jumlah X%
v? - Jumlah ?2.33
&JAHHR Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,

Jakarta: Raja Grafinde Persada, 1994, hal. 191.

=1 5
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SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penyusunan skripsi ini terdiri dari empat bsh, pads

setisp bab terdiri dari sub bab.

1. Sebelum memssuki Bab I (Pendshuluan iterdapat beberaps

halaman permulsan, yaknl halsaman Judnl, halaman
konsultasi, halamen pengesshan, hslsmsn wmotto dan

persembshan, halaman kats pengantar dan daftar isi

serts halamen daftar daftar tazbel.

2. Memasuki Bab I (Pendahuluan) didslamnys menusngksn

tentang latar belakang masalsh, penegasan judul dengan

keterangan singkst terhadap istilah yvang ads didalam

Judul, dan dilanjutkan dengZan perumusan masalah,
pembatasan masslsh, tujusn dan fungsi penelitian,

hipotesis, metode penelitian serts sistematiks

pembahasan.

3. Dalam Bab II mervupakasn bab landssan teoritis vyang
menjelaskan tentang Pendidikan Agams Islam non formal
vang terdiri dari pengertian, dasar, tujuan, fungsi,

materi dan metode pendidikan sgams Islam non formal

dan dilanjutksn dengan tinjauan tentang wenbtzl van

Juga terdiri dari pengertisn, prinsip-prinsip wmentsal,

sifat-gifat mental dan pentingnys keseimbangsn ments

Kemudian dalasm pembshzsan Bab II  diakhiri dengsan

prospek pendidikan agasma Islanm terhada penghuni

Lembags Pemasysrakatan.

4. Sedanghkan padz bsb III menerangksn tentang lasporan

1

Pendidikarn Agomc T=loam



hasil penelitian, yang berisi tentang penvaiisn dsan
anlisis data.

Dan pada bab IV merupshkan bab yvang terakhir vang di
dalamnya berisi tentang kesimpulsn dari pembsahasan
vang ada di dalam skripsi 1ini, kemudian dikemukakan
sarn-saran vang diharapksasn bermsnfaat, setelah itu
penulis mengunghspkan daftar_ kepustakasan begertsa

lampiran-lsmpiran.
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